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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga kegiatan Sosialisasi Sistem Produksi Kakao Berbasis Biochar
untuk Peningkatan Produktivitas Lahan dan Pendapatan Kelompok Tani Mamminasa
Deceng di Kabupaten Soppeng dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya peningkatan kapasitas petani dalam

menerapkan teknologi pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan,
khususnya melalui pemanfaatan biochar sebagai bahan pembenah tanah. Kami
berharap kegiatan ini dapat memberikan manfaat nyata bagi petani dalam
meningkatkan hasil panen, memperbaiki kualitas lahan, dan mendukung sistem
pertanian kakao yang adaptif terhadap perubahan iklim.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi
dalam pelaksanaan kegiatan ini, khususnya kepada Kelompok Tani Mamminasa
Deceng, pemerintah desa dan kecamatan, narasumber, serta tim pelaksana yang
telah bekerja dengan dedikasi tinggi.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena
itu, saran dan masukan dari berbagai pihak sangat kami harapkan guna perbaikan
dan penyempurnaan kegiatan serupa di masa yang akan datang.

Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pelaksanaan kegiatan serta menjadi referensi yang bermanfaat bagi semua pihak
yang berkepentingan.

Parepare, Oktober 2022

Tim Pelaksana
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan kakao milik rakyat ber-kontribusi sebesar 99% terhadap produksi
kakao di Indonesia. Namun demikian, me-ngalami penurunan dari segi luas areal
maupun produksi biji kakao hingga tahun 2020. Ini terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan
yang berkontribusi sebesar 15% terhadap produksi kakao di Indonesia, dimana luas
areal, produksi biji kakao dan produktivitas mengalami tren penurunan yang signifikan
sejak tahun 2018, 2019, 2020 (BPS, 2020), yang terjadi pada sentra-sentra
perkebunan kakao seperti di Kabupaten Soppeng (BPS Sulawesi Selatan, 2021)

Kabupaten Soppeng merupakan salah satu sentra produksi kakao di Sulawesi
Selatan yang memiliki potensi besar dalam pengembangan komoditas perkebunan,
khususnya kakao. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, produktivitas tanaman
kakao cenderung stagnan bahkan menurun akibat penurunan kesuburan tanah,
praktik budidaya yang kurang berkelanjutan, serta rendahnya adopsi teknologi
pertanian ramah lingkungan di tingkat petani. Kelompok Tani Mamminasa Deceng,
sebagai salah satu kelompok tani aktif di wilayah tersebut, menghadapi tantangan
serupa dalam meningkatkan hasil produksi dan pendapatan anggota kelompoknya.

Salah satu pendekatan yang potensial untuk mengatasi masalah tersebut
adalah pemanfaatan biochar, yaitu arang hayati yang dihasilkan dari pirolisis limbah
biomassa seperti tongkol jagung atau sekam padi. Biochar terbukti mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk, serta mendukung retensi air dan ketersediaan hara dalam jangka panjang.
Dengan sistem produksi kakao berbasis biochar, diharapkan terjadi peningkatan
produktivitas lahan secara berkelanjutan sekaligus mendukung mitigasi perubahan
iklim melalui peningkatan stok karbon tanah.

Sistem produksi kakao berbasis biochar (SPKB) merupakan suatu percontohan
pengelolaan kebun kakao yang bertujuan untuk restorasi dan peningkatan
produktivitas pada perkebunan rakyat. Hal ini dilakukan sebagai perwujudan green
economicsecara berke-lanjutan untuk memastikan peningkatan produktivitas dan
kualitas kakao, sekaligus membuat mata pencaharian dari kakao lebih berkelanjutan,
meningkatkan kesejahteraan petani kakao menghasilkan masyarakat dan melindungi

lingkungan di mana kakao dibudi-dayakan.



Biochar merupakan teknologi pengelolaan biomassa yang mampu
menghasilkan karbon 50%hingga 80% baik dalam bentuk karbon organik maupun
karbon terikat. Biochar telah diterapkan diberbagai negara sebagai bahan pembenah
tanah dimana mampu memperbaiki sifat bio-fisik-kimia tanah secara keseluruhan;
kakao yang lebih sehat melalui pertumbuhan akar dan penyerapan nutrisi yang lebih
baik, serta meningkatkan biomassa kakao dan pohon pelindung, dan tanah dan
lingkungan yang lebih sehat dan telah dikonfirmasi oleh banyak peneliti didunia (Xiang
et al., 2016;lswahyudi et al., 2018; Rawat et al., 2019; Sukmawati et al.,
2020).Diseminasi sistem produksi kakao ber-basis biochar merupakan kegiatan
pember-dayaan petani untuk mengelola limbah perkebunan kakao dan sekitarnya
menjadi biochar dalam bentuk kredit karbon.

Sosialisasi ini merupakan kegiatan yang mempertemukan antara pemerintah
sebagai pe ngambilkebijakan, PT. Perkebunan Nusantara IVX selaku badan usaha
milik negara yang mengelola perkebunan besar, sehingga segala praktik pengelolaan
yang dilakukan dapat ditularkan kepada petani. Praktisi dari mitra (tenaga ahli) akan
mengadakan pelatihan untuk adopsi teknologi tabulasi data uantuk kepentingan
sertifikasi. Sedangkan praktisi untuk pembuatan kompos akan mengadopsi petani
teknik pengomposan limbah kakao yang mudah untuk difermentasi.

Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis potensi lokal, kegiatan ini
diharapkan menjadi langkah awal menuju transformasi sistem budidaya kakao yang
lebih produktif, ramah lingkungan, dan ekonomis, serta menjadi model replikasi bagi
kelompok tani lainnya di Kabupaten Soppeng dan wilayah sekitarnya. Pada akhirnya
kegiatan ini dapat menambah pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola
limbah pertanian menjadi biochar yang terstan-darisasi sebagai bahan pembenah

tanah yang bernilai jual.

1.2. Tujuan

Kegiatan sosialisasi sistem produksi kakao berbasis biochar ini bertujuan
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada Kelompok Tani
Mamminasa Deceng dalam mengadopsi teknologi biochar secara tepat guna. Selain
meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen kakao, pendekatan ini juga
berorientasi pada peningkatan pendapatan petani dan penguatan kapasitas

kelembagaan kelompok tani dalam pengelolaan pertanian berkelanjutan.



1.3. Manfaat

1.

Adapun manfaat kegiatan ini:

Peningkatan Pengetahuan Petani

Memberikan pemahaman kepada anggota Kelompok Tani Mamminasa
Deceng tentang manfaat dan teknik penerapan biochar dalam sistem budidaya
kakao, termasuk cara produksi dan aplikasinya di lahan pertanian.
Peningkatan Produktivitas Lahan

Mendorong perbaikan sifat fisik dan kimia tanah melalui aplikasi biochar
sehingga mampu meningkatkan efisiensi pemupukan, retensi air, dan
ketersediaan hara bagi tanaman kakao.

Peningkatan Pendapatan Petani

Dengan meningkatnya produktivitas dan efisiensi penggunaan input pertanian,
pendapatan petani diharapkan meningkat seiring dengan penurunan biaya
produksi dan peningkatan hasil panen.

Penguatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok Tani

Meningkatkan kemandirian kelompok tani dalam pengelolaan teknologi
inovatif, serta mendorong kerja sama dan perencanaan usaha tani yang lebih

berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan iklim.



BAB 2. TARGET DAN LUARAN

2.1. Target Kegiatan

Adapun target dari kegiatan ini adalah:

1.

2.

3.

Petani anggota Kelompok Tani Mamminasa Deceng di Kabupaten Soppeng
yang aktif dalam budidaya tanaman kakao.

Peningkatan kapasitas petani dalam memahami dan menerapkan teknologi
biochar dalam sistem pertanian kakao.

Penguatan kelembagaan kelompok tani dalam menerapkan sistem pertanian

berkelanjutan dan ramah lingkungan.

2.2, Luaran yang diharapkan

1.

Terlaksananya kegiatan sosialisasi dan pelatihan teknis pembuatan dan

penggunaan biochar kepada minimal 20 orang anggota kelompok tani.

. Tersusunnya modul/panduan sederhana tentang sistem produksi kakao

berbasis biochar sebagai bahan rujukan petani.

Penerapan demonstrasi plot (demo plot) penggunaan biochar pada kebun
kakao anggota kelompok sebagai sarana pembelajaran langsung.
Meningkatnya pemahaman dan keterampilan petani dalam menerapkan
teknologi biochar, yang diukur melalui evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan.

Dokumentasi kegiatan dalam bentuk laporan akhir,



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

1.Lokasi Kegiatan.

Lokasi kegiatan dilaksanakan di Aula Kantor Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, perkebunana dan Ketahanan Pangan Kabu-paten Soppeng pada
Tanggal 12 Oktober 2022.

2. Peserta Kegiatan.

Peserta kegiatan terdiri dari 30 orang petani dari Kelompok Tani Mamminasa
Deceng Desa Parenring Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppen; 15 orang mahasiswa
agroteknologi dan lima orang mahasiswa ekonomi dan bisnis; dan lima orang dosen
dari Universitas Muhammadiyah Pare-pare dan satu orang dosen dari Universitas

Hasanuddin.
3. Materi Kegiatan.

Materi kegiatan terdiri atas empat, yakni: 1)Kebijakan pengembangan kakao di
Ka-bupaten Soppeng dibawakan oleh Ke-pala Dinas Tanaman Pangan, Horti-kultura,
perkebunana dan Ketahanan Pangan Kabupaten Soppeng; 2)Biochar pendekatan
perkebunan kakao berkelanjutan dibawakan oleh Prof.Dr. Ir. H. Nasaruddin, M.Si.,
Guru Besar Perkebunan dan Fisiologi Tanaman UNHAS; 3)Pengelolaan limbah
pertanian sebagai pupuk organik yang diperkaya agen hayati VAM yang dibawakan
oleh Dr. Muh. Akhsan, S.P.M.P; dan 4)Standarisasi biochar dan kredit karbon yang

dibawakan oleh Luki Fathia Nurul Anisa dari Ithaka Institute.
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BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil
a. Arah Pengembangan Kakao di Kabupaten Soppeng.

Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikulturadan KetahananPangan
Kabupaten Soppeng memaparkan bahwa Kabupaten Soppeng ditetapkansebagai
lokasi penun-jang sentra kakao di Sulawesi Selatan (Gambar 1). Di kabupaten
Soppeng kakao termasuk komoditi unggulan yang didukung oleh kesesuaian lahan,
dan dukungan sum-berdaya manusia. Namun demikian terjadi penurunan produksi
dan produktivitas yang disebabkan oleh kondisi tanaman yang sudah tua, kurangnnya
pemeliharan, sera-ngan hama penyakit dan terjadinya alih fung-si lahan dan
degradasi lahan. Provinsi Sulawesi Selatan berkontribusi sebesar 15% terhadap
produksi kakao di Indonesia, dimana luas areal, produksi biji kakao dan produktivitas
mengalami tren penurunan yang signifikan sejak tahun 2018, 2019, 2020(BPS, 2020),
yang terjadi pada sentra-sentra perkebunan kakao seperti di Kabupaten Soppeng
(BPS Sulawesi Selatan, 2021) Program dan kegiatan pengembangan kakao di
Kabupaten Soppeng antara lain adalah: 1)Penyediaan fasilitas bagi penangkar benih;
2)Penyediaan bantuan untuk mendukung peningkatan produksi; dan pendaya-gunaan
peningkatan sumber daya manusia Adapun kebijakan pemerintah untuk
pengembangan kakao antara lain: 1)Sinergitas seluruh sumber daya untuk
peningkatan daya saing produk; 2)Pengembangan komoditi tanaman ka-kao yang
berkelanjutan; 3)Peningkatan kemampuan sumber daya manusia; 4)Pengembangan
kelembagaan dan kemitraan; 5)Peningkatan investasi usaha; 6)Pengembangan

sistem informasi pemasaran.

UHAMMADIY AN PARE-PARL
TF

Gambar 1. Pemaparan Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
KetahananPangan Kabupaten Soppengtentang Arah Pengembangan Kakao di
Kabupaten Soppeng

11



B. Biochar: Pendekatan Perkebunan Kakao Berkelanjutan

Biochar merupakan salah satu pende-katan teknologi budidaya kakao yang
ber-kelanjutan. Hal ini disampaikan oleh nara-sumber dari Universitas Hasanuddin,
Bapak Prof. Nasaruddin (Gambar 2). Hasil pene-litian bersama Ithaka di Polewali
Mandar menunjukkanpeningkatan produksi pada tanaman kakao setelah diaplikasi
biochar dari kulit kakao. Biochar dapat diaplikasi dalam bentuk piringan maupun pada
lubang biopori. Namun yang lebih efektif adalah menggunakanbiopori. Selain itu
dipaparkan bahwa keberlanjutan ketersidaan limbah pertanian merupakan salah satu
pendukung suistainabilityproduksi biochar. Disisilain pemanfaatan biochar bagi
mikroorganisme adalah menyediakan lingkungan yang cocok untuk perkembangan
mikrororganisme yang baik. Ini disebabkan karena mikroorganisme hidup didalam pori
dan menjadikan biochar sebagai rumah. Kandungan volatil biochar merupakan
sumber energi bagi perkem-bangan biochar. Dimana mikroorganisme terserap pada

permukaan biochar.

T

Gambar 2. Pemaparan Prof.Dr. Ir. H. Nasaruddin, M.Si Guru Besar Perkebunan dan
Fisiologi Tanaman UNHAS tentang biochar

c. Standarisasi Biochar dan Kredit Karbon.

Materi standarisasi biochar dan kredit karbon dipaparkan oleh Luki Fathia Nurul
Anisa dari Ithaka Institute. Sebuah organi-sasi jaringan sumber terbuka internasional
untuk strategi karbon. Dalam dekade terakhir, Ithaka menjadi kolaborasi penelitian
terkemuka untuk penyerapan karbon dan daur ulang melalui metode agronomi. Institut
ini terkenal akan keahliannya dalam produksi, perawatan pascaproduksi, dan
penggunaan biochar. Ithaka mendirikan Sertifikat Biochar Eropa dan mengembang-
kan berbagai produk berbasis biochar.Proses standarisasi karbon menjadi karbon
kredit mengikuti beberapa tahapan yang cukup mudah diadopsi oleh petani setempat,

antara lain:
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1) Pengeringan bahan baku

Bahan baku yang digunakan merupakan limbah pertanian seperti kulit buah
kakao, tongkol jagung, batang jagung atau biomassa pertanian lainnya. Residu per-
tanian merupakan sumber utama bahan organik berkelanjutan di dunia (Srivastava et
al., 2020). Proses pengeringan sangat penting untuk menghilangkan kadar air pada
biomassa. Ini berguna agar proses pemba-karan tidak menghasilkan asap
Pengeringan dapat dilakukan dibawah sinar matahari.
2) Pembakaran biomassa.

Pembakaran biomassa dilakukan tanpa menghasilkan asap dan sumber
pemba-karan tidak menggunakan bahan bakar dari fosil. Pada proses pembakaran ini
yang menjadi sumber api adalah biomassa itu sendiri. Sehingga efisien dalam

penggunaan energi.

Gambar 3. Pemaparan standarisasi karbon kredit dari Ithaka Institute. Proses
pengeringan dan pembakaran menggunakan metode kontiki

d. Aplikasi biochar ke dalam tanah sebagai stok karbon.

Salah satu syarat untuk sertifikasi biochar adalah aplikasi kedalam tanah
sebagai stokkarbon (Gambar 5). Hal ini sangat berguna untuk meningkatkan bahan
organik tanah untuk menunjang kesuburan tanah di lahan pertanian. Tanah dengan
bahan organik tinggi memiliki kapasitas untuk menyimpan air dalam jumlah besar
(FAO, 2015). Pemanfaatannya dapat dilakukan dalam bentuk media tanah untuk
pembibitan, pembenah tanah untuk penana-man dan pupuk pelepasan lambat untuk
tanaman dewasa. berkualitas tinggi sebagai bahan pembenah tanah (Tripathi et al.,
2016).Pada kesempatan ini 25 orang anggota Kelompok Tani Mamminasa Deceng
mela-kukan deklarasi untuk tidak melakukan pem-bakaran biomassa secara

sembarangan di areal pertanian.
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Gambar 4. Aplikasi Biochar Sebagai Pupuk Slow Release pada Tanaman Kakao
Dewasa dan Bibit Kakao
Selain itu kehadiran maha-siswa dalam kegiatan ini dimaksudkan untuk

meningkatkan pengetahuan dan keteram-pilan dalam melakukan dan menerapkan
praktek baik pada budidaya tanaman kakao. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa
dimana dapat mengkonversi CPMK Matakuliah (Gambar 6). Hal ini mendukung

peningkatan lulusan dimana mahasiswa melakukan kegiatan diluar kampus yang

mengkonversi CPMK 3 matakuliah, yakni: vBudidaya Tanaman Pangan dan

Perkebunan;v'KesuburanTanah dan Pemupukan; dan v Penyuluhan.

X 0 U L
A ]‘.;’ iy
¢ ” . i

Gambar 5. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosialisasi

b. Luaran yang dicapai

Luaran yang dicapai dlam kegiatan ini adalah:

1. Terlaksananya kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada anggota Kelompok
Tani Mamminasa Deceng mengenai konsep, manfaat, dan teknik aplikasi

biochar dalam budidaya kakao.
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. Terbentuknya satu unit demonstrasi plot (demo plot) penggunaan biochar pada
lahan kakao milik anggota kelompok tani sebagai contoh praktik langsung di
lapangan.

. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan petani, yang dibuktikan melalui
hasil evaluasi pre-test dan post-test serta umpan balik peserta pelatihan.

. Panduan teknis pembuatan serta aplikasi biochar slow-release.

Dihasilkan SOP produksi kakao berbasis biochar dan haki SOP

Standar Operasional Sistem Produksi Kakao Berbasis Biochar

No. Permohonan : EC002022107067

. Publikasi artikel ilmiah atau populer terkait penerapan teknologi biochar dalam

mendukung pertanian berkelanjutan.

1 karya ilmiah yang dipublikasi pada Jurnal Nasional Sinta 6 Jurnal Dinamika
Pengabdin UNHAS.
https://journal.unhas.ac.id/index.php/jdp/article/view/24207/9816
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https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/iprdetail/157761
https://journal.unhas.ac.id/index.php/jdp/article/view/24207/9816

BAB 5. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pemaparan dari tiga orang pemateri dan diskusi

dengan Kelompok Tani Mamminasa Deceng selama kegiatan sosialisasi, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kebijakan pemerintah Kabupaten Soppeng sangat mendukungpotensi
pengembangan kakao di Kabupaten Soppeng dengan dukungan terhadap
penyediaan sarana dan prasana produksi, peningkatan kapasitas SDM,
pengembangan kelembagaan dan jaringan pemsaran berdasarkan sistem
informasi.

Biochar sebagai salah satu teknologi pengolahan biomassa memiliki peran positif
terhadap peningkatan kesuburan tanah, sanitasi kebun dan pengembangan
mikroorganisme baik di dalam tanah, sehingga dapat mendukung budidaya
tanaman kakao yang lebih baik.

Ketersediaan biomassa seperti kulit buah kakao dan tongkol jagung meru-pakan
salah satu potensi peningkatan stok karbon di lahan pertanian yang dapat diubah
menjadi karbon kredit dengan mengikuti proses sertifikasi, sehingga limbah

pertanian dapat me-nambah penghasilan petani.
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